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BAB  II

SISTEM  PENGOLAHAN  DATA  GAJI

2.1 Sekilas  Tentang  Kanreg  I  BKN  Yogyakarta
     Pada  tanggal  3  November  1972  berdasarkan  peraturan  pemerintah  No  32  tahun  1972  dibentuklah  BAKN, untuk  mempercepat  pelayanan  masyarakat, berdasar  keppres  No. 53  tahun  1980  dibentuklah  kantor  wilayah  BAKN  ditingkat  propinsi.  Kemudian  keppres  tersebut  direalisasikan  dengan  keputusan  kepala  BAKN  No. 2035 / KEP / 1981  tanggal  6  Agustus  1981  tentang  organisasi  dan  tata  kerja  kanwil  BAKN.  Selanjutnya  dibentuklah  kantor  wilayah  satu  BAKN  yang  berkedudukan  di  Yogyakarta  dengan  wilayah  kerja  Propinsi  Jawa  Tengah  dan  D.I.  Yogyakarta  berdasarkan  surat  edaran  kepala  BAKN  No. 01 / SE / 1982  tanggal  11  Januari  1982.  pada  tahun  1999  sesuai  keppres No. 95  tahun  1999  diubah  namanya  menjadi  Badan  Kepegawaian  Negara (BKN).  Selanjutnya  sesuai  dengan  surat  keputusan  kepala  BKN  No. 03 / KEP / 2000, nama  kantor  wilayah  BAKN diubah  menjadi  Kantor  Regional  Badan  Kepegawaian  Negara (KANREG  BKN).
     Badan  Kepegawaian  Negara (BKN) adalah  lembaga  pemerintah  non  departemen  yang  berkedudukan  dibawah  dan  bertanggung  jawab  kepada  Presiden  yang  dalam  melaksanakan  tugas  operasionalnya  dikoordinasikan  oleh  Menteri  Negara  Pendayagunaan  Aparatur  Negara.  BKN  mempunyai  tugas  melaksanakan  tugas  pemerintahan  dibidang  manajemen  kepegawaian  Negara  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang–undangan  yang  berlaku.    
     Kanreg  I  BKN  Yogyakarta  adalah  suatu  instansi  BKN  di  daerah, yang  berada  dibawah  dan  bertanggung  jawab  langsung  kepada  kepala  BKN.  Kanreg  bertugas  menjalankan  sebagian  tugas  pokok  dan  fungsi  BKN  dibidang  administrasi  dan  manajemen  kepegawaian  Negara  diwilayah  kerja  Propinsi  Jawa  Tengah  dan  D.I. Yogyakarta, yang  kewenangannya  masih  melekat  pada  pemerintah  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku.  Kanreg  BKN  menyelengarakan  fungsi :
a) Koordinasi, bimbingan, pemberian  petunjuk  teknis, dan  pengendalian  terhadap  pelaksanaan  peraturan  perundang-undangan  dibidang  kepegawaiaan.

b) Pemberian  pertimbangan  dan  atau  penetapan  mutasi  kepegawaiaan  bagi  PNS  pusat  dan  daerah  di  wilayah  kerjanya  sesuai  peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku.

c) Penetapan  pensiun  PNS  pusat  dan  penetapan  status  kepegawaiaan  di  wilayah  kerjanya.

d) Pemberian  pertimbangan  pensiun  PNS  daerah  dan  penetapan  status  kepegawaian  di  wilayah  kerjanya.

e) Penyelengaraan  dan  pemeliharaan  jaringan  informasi  data  kepegawaiaan  PNS  pusat  dan  daerah  di  wilayah  kerjanya.

f) Penetapan  pemindahan  PNS  antar  daerah  propinsi  atau  antar  daerah  kabupaten / kota  dan  daerah  kabupaten / kota  lain  propinsi.

g) Tugas-tugas  lain  yang  ditetapkan  kepala  BKN.  
2.1.1 Sistem  Penggajian  Di  Kanreg  I  BKN  Yogyakarta
     Sistem  penggajian  di  Kantor  Regional  I  BKN  Yogyakarta  menggunakan  sistem  skala  gabungan  yang  merupakan  gabungan  dari  sistem  skala  tunggal  dan  ganda.  Yang  dimaksud  dengan  sistem  skala  tunggal  adalah  sistem  penggajian  yang  memberikan gaji  yang  sama  kepada  pegawai  yang  berpangkat  sama  dengan  tidak  atau  kurang  memperhatikan  sifat  pekerjaan  yang  dilakukan  dan  beratnya  tanggung  jawab  yang  dipikul  dalam  melaksanakan  pekerjaan  itu.  Sedangkan  sistem  skala  ganda  adalah  sistem  penggajian  yang  menentukan  besarnya  gaji  bukan  saja  ditentukan  berdasarkan  pangkat  tetapi  juga  didasarkan  pada  sifat  pekerjaan  yang  dilakukan, prestasi  kerja  yang  dicapai, dan  beratnya  tanggung  jawab  yang  dipikul  dalam  melaksanakan  pekerjaan  itu.  
     Sistem  skala  gabungan  ini  gaji  pokok  bagi  pegawai  negeri  sipil  yang  berpangkat  sama  ditetapkan  sama, di  samping  diberikan  tunjangan  bagi  pegawai  negeri  sipil  berdasarkan  penilaian  pelaksanaan  tugas  yang  lebih  besar  dan  memikul  tanggung  jawab  yang  lebih  berat  dibandingkan  dengan  yang  lain.
2.1.2 Pengolahan  Gaji  Di  Kanreg  I  BKN  Yogyakarta
     Pengolahan penggajian  memegang  peranan  penting  dalam  suatu  perusahaan  atau  instansi.  Karena  dalam  Pengolahan  penggajian  yang  baik  akan  dapat  memperlancar  segala  kegiatan  yang  ada  dalam  perusahaan  atau  instansi.

     Pengolahan  penggajian  di  Kantor  Regional  I  BKN  Yogyakarta  walaupun  sudah  dikomputerisasikan, namun  tujuan  untuk  mengembangkannya.  Sedangkan  informasi  yang  dibutuhkan  tentang  pengelolahan  data  pegawai  terus  mengalami  perkembangan.

     Bagian  penggajian  di  Kantor  Regional  I  BKN  Yogyakarta  setiap  bulan  melaporkan  kegiatan  penggajian  yaitu  menyiapkan  laporan  penggajian.  Laporan  yang  ada  antara  lain:
1. Daftar  gaji  pegawai

Daftar  ini  merupakan  daftar  pegawai  tiap  golongan.  Satu  daftar  yang  dihasilkan  adalah  seluruh  gaji  pegawai  menurut  golongan.  Terdiri dari berbagai  macam  tunjangan  yaitu:

1.1 Daftar  tunjangan  keluarga

Daftar  ini  adalah  daftar  tunjangan  dari  pemerintah  untuk  keluarga  pegawai.  Dimana  tunangan  ini  meliputi  gaji  pokok,  tunjangan  istri / suami  dan  tunjangan  anak.
1.2 Datar  tunjangan  jabatan 

Daftar  ini  adalah  daftar  tunjangan  dari  pemerintah  kepada  pegawai  negeri  sipil  yang  menjabat  jabatan  tertentu.  Meliputi tunjangan  jabatan  struktural  dan  fungsional.

1.3 Daftar  tunjangan  umum

Daftar  ini  adalah  daftar  tunjangan  yang  diberikan  pemerintah  kepada  pegawai  yang  tidak  menjabat  jabatan  tertentu.
1.4 Tunjangan  khusus

Tunjangan  yang  diterima  pegawai  berdasarkan  besarnya  pajak  penghasilan. 

1.5 Daftar  tunjangan  pangan

Daftar  ini  adalah  daftar  tunjangan  dari  pemerintah  untuk  Pegawai  berdasarkan  cacah  keluarga.  Tunjangan  ini  adalah  tunjangan  beras  yang diwujudkan  uang.

2. Tabel  gaji  pokok

Tabel  ini  merupakan  table  gaji  pokok  pegawai  berdasarkan  masa  kerja  dan  tingkat  golongan.

3. Struktur  gaji  pegawai

Laporan  ini  adalah  laporan  gaji  yang  diterima  tiap-tiap  pegawai.  

Rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  gaji  adalah:

Hitung  gaji  kotor (Bruto)  =  Gaji  pokok  +  Tunjangan  istri / suami  + Tunjangan  anak  +  Tunjangan  struktural / fungsional / umum  +  Tunjangan  pangan  +  Tunjangan  khusus.

Total  potongan  =  Iuran  wajib  pegawai (IWP) + Pajak  penghasilan  +  Tabungan  perumahan  +  Amal  BKN  +  Darma  wanita  +  Yayasan  +  Koperasi  +  Bank  +  Lain  lain.
Hitung  pendapatan  Bersih   = Gaji  kotor  –  Total  potongan.
2.1.3 Istilah  Penggajian
     Gaji  merupakan  salah  satu  hak  pegawai  dan  balas  jasa  atau  penghargaan  atas  hasil  kerja  seorang  pegawai.  Tujuan  diberikan  gaji kepada  seorang  Pegawai  adalah  agar  Pegawai  tersebut  dapat  hidup  layak  bersama  keluarganya  dari  gaji  yang  diperolehnya.

     Istilah-istilah  yang  dipakai  dalam  menghitung  gaji  adalah:

1. Gaji  pokok
     Kepada  pegawai  negeri  sipil  yang  diangkat  dalam  suatu  golongan  diberikan  gaji  pokok  berdasarkan  golongan  ruang  yang  ditetapkan  untuk  golongan  tersebut.  Gaji  pokok  calon  pegawai  negeri  sipil  adalah  sebesar  80% (delapan  puluh  persen) dari  gaji  pokok  yang  diperuntukan  untuk  calon  pegawai  negeri  sipil  tersebut.  Apabila  calon  pegawai  negeri  sipil  telah  lulus  ujian  prajabatan, dapat  diperhitungkan  untuk  menetapkan  gaji  pokok, diberikan  gaji  pokok  yang  segaris  sesuai  masa  kerja  yang  diakui  sebagai  masa  kerja  golongan.

     Kepada  seorang  calon  pegawai  negeri  sipil  yang  telah  lulus  ujian  prajabatan  dapat  diangkat  menjadi  pegawai  negeri  sipil  apabila  telah  mempunyai  pengalaman  kerja  yang  dapat  diperhitungkan  untuk  menetapkan  gaji, diberikan  gaji  pokok  yang  segaris  dengan  pengalaman  kerja  yang  ditetapkan  sebagai  masa  kerja  golongan.  Pegawai  negeri  sipil  yang  diangkat  dalam  satu  pangkat  yang  lebih  tinggi  dari  pangkat  lama, diberikan  gaji  pokok  baru  berdasarkan  pangkat  baru  yang  segaris  dengan  gaji  pokok  dan  masa  kerja  golongan  dalam  golongan  ruang  menurut  pangkat  lama.  Sedangkan  pegawai  negeri  sipil  yang  diturunkan  pangkatnya  lebih  rendah  dari  pangkat  lama, diberikan  gaji  pokok  berdasarkan  pangkat  baru  yang  segaris  dengan  gaji  pokok  dan  masa  kerja  golongan  dalam  golongan  ruang  menurut  pangkat  lama.
2. Tunjangan  anak

     Pegawai  diberikan  tunjangan  anak  berdasarkan  jumlah  anak  yang  dimiliki  oleh  pegawai.  Pegawai  yang  mendapatkan  tunjangan  anak  maksimal  2  orang  anak  baik  itu  anak  kandung  maupun  anak  angkat  yang  umurnya  kurang  dari  21  tahun.  Ketentuan  kurang  dari  21  tahun  dapat  diperpanjang  sampai  umur  25  tahun  apabila  anak  tersebut  masih  bersekolah.  Dimana  besarnya  tunjangan  anak  ini  sebesar  2%  dari  gaji  pokok.  Jika  tidak  mempunyai  anak  maka  pegawai  tersebut  tidak  mendapatkan  tunjangan  anak.

Rumus  menghitung  tunjangan  anak.
Tunjangan  anak  =  2 %  *  Jumlah  anak  *  Gaji  pokok.
3. Tunjangan  istri  atau  suami

     Pegawai  negeri  yang  beristri  atau  bersuami  diberikan  tunjangan  istri  atau  suami  sebesar  10%  dari  gaji  pokok  pegawai  negeri  sipil  dengan  ketentuan  apabila  kedua-duanya  berkedudukan  sebagai  Pegawai  Negeri  Sipil, maka tunjangan  ini  hanya  diberikan  kepada  yang  mempunyai  gaji  pokok  yang  tinggi.  Dimana  seorang  pegawai  beristri  tidak  boleh  lebih  dari  satu.
Rumus  untuk  menghitung  tunjangan  istri / suami.

Tunjangan  suami / istri  =  10 %  *  Gaji  pokok.

4. Tunjangan  Pangan
     Tunjangan  yang  diberikan  kepada  istri / suami  dan  anak  berupa  beras  sebesar  10  Kg  perjiwa / bulan.

     Tunjangan  pangan  diberikan  berupa  uang  yang  besarnya  Rp 31.450  per  jiwa  yang  ditetapkan  dengan  keputusan  Menteri  Keuangan.

Rumus  tunjangan  beras.

Tunjangan  pangan  =  31.450  *  Jumlah  jiwa.

5. Tunjangan  jabatan  struktural

     Tunjangan  yang  diberikan  kepada  pegawai  negeri  sipil  yang  menjabat  jabatan  tertentu  akan  diberikan  tunjangan  jabatan  menurut  tingkatan  eselon  yang  dijabat  dari  pejabat  yang  bersangkutan.  Besarnya  tunjangan  jabatan struktural  adalah  sebagai  berikut.

	No
	ESELON
	BESAR TUNJANGAN

	1
	I A
	Rp 4.500.000

	2
	I B
	Rp 3.500.000

	3
	II A
	Rp 2.500.000

	4
	II B
	Rp 1.500.000

	5
	III A
	Rp    900.000

	6
	III B
	Rp    675.000

	7
	IV A
	Rp    360.000

	8
	IV B
	Rp    315.000

	9
	V A
	Rp    225.000


Gambar 2.1. Tabel Tunjangan  jabatan  struktural
6. Tunjangan  jabatan  fungsional

     Tunjangan  yang  diberikan  kepada  pegawai  negeri  sipil  yang  menjabat  jabatan  tertentu  akan  diberikan  tunjangan  fungsional  menurut  tingkatan  jabatan  fungsional  yang  dijabat  dari  pejabat  yang  bersangkutan.  Besarnya  tunjangan  jabatan  fungsional  adalah.
	No
	JABATAN FUNGSIONAL
	JABATAN
	BESAR TUNJANGAN

	1
	Kepegawaian Ahli
	Analis Kepegawaian Utama
	Rp   550.000

	
	
	Analis Kepegawaian Madya
	Rp   415.000

	
	
	Analis Kepegawaian Muda
	Rp   305.000

	
	
	Analis Kepegawaian Pertama
	Rp   230.000

	2
	Kepegawaian Terampil
	Analis Kepegawaian Penyelia
	Rp   264.000

	
	
	Analis Kepegawaian Pelaksana Lanjutan
	Rp   220.000

	
	
	Analis Kepegawaian Pelaksana
	Rp   197.000

	3
	Pranata Komputer
	Pranata Komputer Utama
	Rp 1.000.000

	
	
	Pranata Komputer Madya
	Rp    725.000

	
	
	Pranata Komputer Muda
	Rp    475.000

	
	
	Pranata Komputer Pertama
	Rp    225.000

	4
	Pranata Komputer Terampil
	Pranata Komputer Penyelia
	Rp    350.000

	
	
	Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan
	Rp    200.000

	
	
	Pranata Komputer Pelaksana
	Rp    130.000

	
	
	Pranata Komputer Pelaksana Pemula
	Rp    100.000


Gambar 2.2. Tabel  tunjangan  jabatan  fungsional.
7. Tunjangan  umum

     Tunjangan  yang  diberikan  kepada  pegawai  negeri  sipil  yang  tidak  menduduki  jabatan  tertentu  akan  diberikan  tunjangan  umum.  Besarnya  tunjangan  umum  yang  diterima  pegawai  negeri  sipil  berbeda  menurut  golongannya.  Besarnya  tunjangan  umum  adalah  sebagai  berikut.

	No
	GOLONGAN
	BESAR TUNJANGAN

	1
	IV
	Rp 190.000

	2
	III
	Rp 185.000

	3
	II
	Rp 180.000

	4
	I
	Rp 175.000


Gambar 2.3. Tabel  tunjangan  umum.

8. Penghasilan  tidak  kena  pajak (PTKP)
Besarnya  tunjangan  yang  di dapat  pegawai  untuk  menghitung  tunjangan  khusus berdasarkan  status  pegawai  dan  Jumlah  anak.  Besarnya  penghasilan  tidak  kena  pajak  adalah  sebagai  berikut.
	No
	STATUS / JUMLAH ANAK
	BESAR PTKP

	1
	Tidak kawin(Duda/ Janda) / 0
	Rp 12.000.000

	2
	Duda/ Janda / 1
	Rp 13.200.000

	
	Duda/ Janda / 2
	Rp 14.400.000

	4
	Duda/ Janda / 3
	Rp 15.600.000

	5
	Kawin / 0
	Rp 13.200.000

	6
	Kawin / 1
	Rp 14.400.000

	7
	Kawin / 2
	Rp 15.600.000

	8
	Kawin / 3
	Rp 16.800.000


Gambar 2.4. Tabel  penghasilan  tidak  kena  pajak.

9.   Tunjangan  Khusus

     Tunjangan  yang  diberikan  kepada  seorang  pegawai , dimana  tunjangan  ini  disesuaikan  dengan  besarnya  pajak  penghasilan.  

Rumus  untuk  menghitung  tunjangan  khusus.
Pendapatan  kotor (bruto)  =  Gaji  pokok  + Tunjangan  istri / suami  +  Tunjangan  anak  +  Tunjangan  struktural / fungsional / Umum  +  Tunjangan  pangan  +  Tunjangan  khusus. 
TA  =  Gaji  pokok  +  Tunjangan  istri / suami  +  Tunjangan  anak  +  Tunjangan  struktural / fungsional / umum  +  Tunjangan  pangan  *  5 %.  
TU  =  Gaji  pokok  +  Tunjangan  istri / suami  +  Tunjangan  anak  *  4,75 %.  JP  =  TA  +  TU.  
Total  =  Pendapatan  kotor (Bruto)  -  JP. 
Kena  pajak  =  Total  *  12. 
Penghasilan  kena  pajak (PKP)  =  Kena  pajak  -  PTKP.
Pajak  satu  tahun  =  Penghasilan  kena  pajak (PKP)  *  5%.  
Besar  tunjangan  khusus  =  Pajak  satu  tahun  :  12.   
10.   Potongan  iuran  wajib  pegawai
     Berdasarkan  keputusan  presiden  Nomor  8  Tahun  1977  sebagai  usaha  kesejahteraan  pegawai, maka  pegawai  negeri  sipil  dipotong  10%  dari  penghasilan.
Dengan  rumus  =  Gapok  +  Tunjangan  istri / suami  +  Tunjangan  anak  *  10%.

11.  Potongan  tabungan  perumahan

     Berdasarkan  keputusan  Presiden  Nomor  46  Tahun  1994  setiap  pegawai  negeri  sipil  aktif  sejak  1  Januari  1993  menjadi  anggota  tabungan  perumahan  pegawai  negeri  sipil.  Besarnya  tabungan  berbeda-beda  menurut  golongannya.  Besarnya  potongan  tabungan  perumahan.
	No
	GOLONGAN
	BESAR  POTONGAN

	1
	I
	Rp   3.000

	2
	II
	Rp   5.000

	3
	III
	Rp   7.000

	4
	IV
	Rp 10.000


Gambar 2.5. Tabel  tabungan  perumahan.
12.   Pajak  Penghasilan

      Pajak  penghasilan  merupakan  pajak  yang  dibayarkan  oleh  pegawai  berdasarkan  besarnya  tunjangan  khusus.
13.   Total  potongan

     Perhitungan  jumlah  total  potongan  dari  pegawai.  Dengan  rumus  menambahkan  potongan  iuran  wajib  pegawai, taperum, pajak  penghasilan  amal  BKN, darama  wanita, yayasan, bank, koperasi, lain-lain .  Rumus  untuk  menghitung  total  potongan  adalah  sebagai  berikut.
Total  potongan  =  Iuran  wajib  pegawai (IWP)  +  Pajak  penghasilan  +  Taperum  +  Amal  BKN  +  Darma  wanita  +  Yayasan  +  Koperasi  +  Bank  +  Lain  lain.

14.   Gaji  kotor

     Gaji  yang  dihitung  sebelum  dikurangi  dengan  potongan-potongan.  Dimana  gaji  kotor  ini  dihitung  dengan  rumus  menjumlahkan  gaji  pokok, tunjangan istri/suami, tunjangan  anak, tunjangan  jabatan/umum, tunjangan  beras, tunjangan  khusus.  Rumus  untuk  menghitung  gaji  kotor  adalah  sebagai  berikut.

Hitung  gaji  kotor (Bruto) = Gaji  pokok + Tunjangan  istri / suami + Tunjangan  anak + Tunjangan  pangan +  Tunjangan  struktural / fungsional / umum  + Tunjangan  khusus.
15.   Gaji  bersih

     Gaji  yang  dihitung  dengan  mengurangi  gaji  kotor  dengan  total  potongan.  Rumus  untuk  menghitung  gaji  bersih  adalah  sebagai  berikut.
Hitung  pendapatan  bersih  =  Gaji  kotor  –  Total  potongan.
2.2 Pengertian  Sistem
      Terdapat  dua  kelompok  pendekatan  di  dalam  mendefinisikan  sistem, yaitu  yang  menekankan  pada  prosedurnya  dan  yang  menekankan  komponen  atau  elemennya.  Pendekatan  sistem  yang  lebih  menekankan  pada  prosedur  mendefinisikan  sistem  sebagai  berikut :
Suatu  sistem  adalah  suatu  jaringan  kerja  dari  prosedur-prosedur  yang  saling  berhubungan, berkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  atau  untuk  menyelesaikan  suatu  sasaran  tertentu.

     Pendekatan  sistem  yang  merupakan  jaringan  kerja  dari  prosedur  lebih  menekankan  urut-urutan  operasi  di  dalam  sistem.  Prosedur (procedure) didefinisikan  oleh  Richard  F. Neuschel  sebagai  berikut :
Suatu  procedure  adalah  suatu  urut-urutan  operasi  klerikal (tulis  menulis), biasanya  melibatkan  beberapa  orang  di  dalam  satu  atau  lebih  departemen, yang  diterapkan  untuk  menjamin  penanganan  yang  seragam  dari  transaksi-transaksi  bisnis  yang  terjadi.

     Lebih  lanjut  Jerry  FitzGerald, Andra  F. FitzGerald  dan  Warrwn  D. Stallings, Jr., mendefinisikan  prosedur  sebagai  berikut:
Sutu  procedure  adalah  urut-urutan  yang  tepat  dari  tahapan-tahapan  instruksi  yang  menerangkan  apa (what) yang  harus  dikerjakan, siapa (who) yang  mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan  dan  bagaimana (how) mengerjakannya.
      Pendekatan  sistem  yang  lebih  menekankan  pada  elemen  atau  komponennya  didefinisikan  oleh  Barry  E. Cusing (1974:12), sebagai  berikut.
 Sistem  adalah  kumpulan  dari  elemen-elemen  yang  berinteraksi  untuk  mencapai  suatu  tujuan  tertentu.  
     Kedua  kelompok  definisi  ini  adalah  benar  dan  tidak  bertentangan, yang  berbeda  adalah  cara  pendekatannya.  Mempelajari  sistem  akan  lebih  mengena  bila  mengenal  terlebih  dahulu  apakah  suatu  sistem  itu.  Lebih  lanjut  pengertian  tentang  sistem  dapat  diperoleh  dari  definisinya.  Pendekatan  sistem  yang  merupakan  kumpulan  dari  elemen-elemen  atau  komponen-kompunen  atau  subsistem-subsistem  merupakan  definisi  yang  sangat  luas.  Suatu  sistem  mempunyai  maksud  tertentu.  Ada  yang  menyebutkan  maksud  dari  suatu  sistem  adalah  untuk mencapai  suatu  tujuan (Goal) dan  ada  yang  menyebutkan  untuk  mencapai  suatu  sasaran (Objectives).  Goal  biasanya  dihubungkan  kedalam  ruang  lingkup  yang  lebih  luas  dan  sasaran  kedalam  ruang  lingkup  yang  lebih  sempit.
2.2.1. Karakteristik  Sistem

      Suatu  sistem  mempunyai  suatu  karakteristik  atau  sifat-sifat  tertentu, yaitu  mempunyai :
1. Komponen  sistem

Suatu  sistem  terdiri  dari  sejumlah  komponen  yang  saling  berinteraksi, yang  artinya  saling  bekerjasama  membentuk  satu  kesatuan.  Komponen-komponen  sistem  atau  elemen-elemen  sistem  dapat  berupa  suatu  subsistem  atau  bagian-bagian  dari  sistem.
2. Batas  sistem (boundary)

Batas  sistem  merupakan  daerah  yang  membatasi  suatu  sistem  dengan  sistem  lainya  atau  dengan  lingkungan  luarnya.

3. Lingkungan  luar  sistem (environment)

Lingkungan  luar  dari  suatu  sistem  adalah  suatu  yang  berada  diluar  batas  dari  sistem  yang  mempengaruhi  operasi  sistem.

4. Penghubung  sistem (interface)
Penghubung  merupakan  media  penghubung  antara  satu  subsistem  dengan  subsistem  lainya.  Melalui  penghubung  ini  memungkinkan  mengalirnya  sumber-sumber  daya  mengalir  dari  satu  subsistem  ke  subsistem  lainya.  Keluaran (output) dari  satu  subsistem  akan  menjadi  masukan (input) untuk  subsistem  yang  lainya  melalui  penghubung.
5. Masukan  sistem (input)

Masukan  adalah  energi  yang  dimasukan  kedalam  sistem.  Masukan  dapat  berupa  masukan  perawatan (maintenance  input) dan  masukan  sinyal (signal  input).  Maintenance  input  adalah  energi  yang  dimasukan  supaya  sistem  tersebut  dapat  beroperasi.  Signal  input  adalah  energi  yang  diproses  untuk  mendapatkan  keluaran.

6. Keluaran  sistem (output)

Keluaran  adalah  hasil  dari  energi yang  diolah  dan  diklasifikasikan  menjadi  keluaran  yang  berguna  dan  sisa  pembuangan.
7. Pengolah  sistem
Suatu  sistem  dapat  mempunyai  bagian  pengolah  yang  akan  merubah  masukan  menjadi  keluaran.
8. Sasaran  sistem
Suatu  sistem  pasti  mempunyai  suatu  tujuan (Goal) atau  sasaran (Objective).
2.2.2. Klasifikasi  Sistem

     Sistem  dapat  diklasifikasikan  dari  beberapa  sudut  pandang, diantaranya  adalah  sebagai  berikut  ini.

1. Sistem  diklasifikasikan  sebagai  sistem  abstrak (abstrak  sistem) dan  sistem  fisik (physical  sistem).  Sistem  abstrak  adalah  sistem  yang  berupa  pemikiran  atau  ide-ide  yang  tidak tampak  secara  fisik.  Sistem  fisik  adalah  sistem  yang  ada  tampak  secara  fisik.
2. Sistem  diklasifikasikan  menjadi  sistem  alamiah (natural  sistem) dan  sistem  buatan  manusia (humman  made  sistem).  Sistem  alamiah  adalah  sistem  yang  terjadi  karena  proses  alamiah  bukan  buatan  manusia.  Sistem  buatan  manusia  adalah  sistem  yang  terjadi  karena  proses  buatan  manusia.
3. Sistem  dikasifikasikan  menjadi  sistem  tertentu (deterministic  sistem) dan  sistem  tak  tentu (probabilistic  sistem).  Sistem  tertentu  beroperasi  dengan  tingkah  laku  yang  dapat  diprediksi, sedangkan  sistem  tak  tentu  adalah  sistem  yang  kondisi  masa  depannya  tidak  dapat  diperediksi  karena  mengandung  unsure  probabilistik.
4. System  diklasifikasikan  menjadi  sistem  tertutup (closed  sistem) dan  sistem  terbuka (open  sistem).  Sistem  tertutup  merupakan  sistem  yang  tidak  berhubungan  dan  tidak  terpengaruh  dengan  lingkungan  luarnya.  sistem  terbuka  merupakan  sistem  yang  berhubungan  dan  terpengaruh  dengan  lingkungan  luarnya.
2.3 Pengertian  Basis  Data

Sistem adalah suatu jaringan kerja yang saling berhubungan yang disusun dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi tertentu. Merancang suatu sistem merupakan tahapan awal yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga apa yang direncanakan lebih terarah menuju terbentuknya suatu rancangan sistem yang strategis. Perancangan sistem yang baik yaitu bila dapat menggambarkan seluruh permasalahan secara garis besar dan dapat dipahami dengan mudah, baik itu oleh pengguna maupun oleh pembuat program. Disamping itu dengan perancangan sistem yang baik dapat memberikan hasil keluaran yang baik pula.

Basis data merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tata cara yang khusus, atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

     Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan desain sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record /Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.3.1   Kegunaan  Basis  Data
     Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:
1. Redundansi dan inkonsistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly), maka kesulitan untuk mengakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Banyak pemakai (Multiple user)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

7. Masalah kebebasan data (data independence)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 

2.3.2
  Atribute  Dalam  Basis  Data

     Perancangan basis data diperlukan, agar basis data yang diciptakan kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan, dan mudah dalam pemanipulasian data. Dalam pembuatan tabel atau file maka diperlukan atribut-atribute (pembentuk karakteristik/sifat-sifat yang melekat pada tabel). Pada setiap tabel terdapat satu atribut yang harus dijadikan key (kunci) dan yang lainnya disebut attribute deskriptif. Key adalah satu atau gabungan basis data dari beberapa atribut yang membedakan semua baris data dalam tabel secara unik.

 
Pada basis data terdapat dua (2) macam key yang dapat diterapkan dalam tabel  yaitu:

1. 
Foreign Key (Kunci Tamu) merupakan satu atribut yang melengkapi satu hubungan yang menunjukkan ke induknya. 

2.
Primary Key (Kunci Utama) merupakan kunci utama dalam sebuah tabel karena lebih 
sering dijadikan acuan.

2.3.3
  Model  Data  Relasional

     Pemodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap data yang merupakan bagian penting dalam pengembangan aplikasi basis data. Dalam basis data dikenal ada tiga (3) macam relasi yaitu:

a. 
one to one yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu,

b. 
one to many yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau banyak berbanding satu dan

c.
many to many  yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.4 Pengenalan  C++  Builder
     Untuk  memulai  pemrograan  dengan  C++Builder, tentu  kita  harus  mengenal  dengan  baik  lingkungan  yang  ada  di  dalamnya.  Lingkungan  semacam  ini  sering  disebut  dengan  IDE (integrated  development  environment).  Adapun  IDE  C++Builder  dibagi  menjadi  empat  bagian, yaitu  Main  Window, Form  Designer, Object  Inspector, dan  Code  Editor.
2.4.1. Main  Window

     Bagian  ini  terdapat  pada  bagian  paling  atas  dari  C++Builder  IDE, berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Main  Window.
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Gambar 2.6.  Tampilan  Main  Window
Main  window  ini  dibagi  menjadi  tiga  kelompok, yaitu  Main  Menu, Tools  Panel  dan  Component  Pallete.  Penjelasan  dari  ketiga  bagian  diatas  dapat  dilihat  dibawah  ini.
1. Main  Menu

     Bagian  ini  berisi  semua  menu  yang  terdapat  dalam  C++Builder.  Berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Main  Menu.
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Gambar 2.7.  Tampilan  Main  Menu.

2. Tools  panel
     Pada  bagian  ini  hanya  berisi  menu-menu  yang  sering  digunakan  dan  ditampilkan  dalam  bentuk  ikon.  berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Tools  Panel.
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Gambar 2.8. Tampilan  Tools  panel.

3. Component  Pallete
     Bagian  ini  berfungsi  untuk  menyimpan  komponen-komponen  C++Builder  yang  digunakan  dalam  pembuatan  aplikasi.  Komponen-komponen  yang  terdapat  dalam  bagian  Component  Pallete  ini  dipisahkan  berdasarkan  fungsinya, yaitu  dalam  bentuk  tab-page.  Tab-tab  tersebut  antara  lain  tab  Standart, Additional, Win32, Sistem  dan  sebagainya.  berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Conponent  Pallete.
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Gambar 2.9. Tampilan  Tools  panel.

· Mengenal  Componen  Standar.

     Secara  default  komponen  standar  terdiri  dari  MainMenu, PopupMenu, Label, Edit, Memo, Button, CheckBox, RadioButton, Listbox, Scrollbar, GroupBox, RadioGroup, dan  Panel.  Berikut  ini  merupakan  gambar  page  tab  komponen  standart:
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Gambar 2.10. komponen  standart.

· Mengenal  Komponen  Pallete  Data  Access.
     Secara  default  komponen  data  access  terdiri  dari  Data  Source, Table, Query, Storedproc, DataBase, Session, BatchMove, Update.  Berikut  ini  merupakan  gambar  page  tab  komponen  data  access:
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Gambar 2.11. komponen  data  access. 
· Mengenal  Komponen  Pallete  Data  Control.
     Secara  default  komponen  data  control  terdiri  dari  DBGrid, DBNavigator, DBEdit, DBMemo, DBImage, DBListBox, DBComboBox, DBCheckBox, DBRadioGroup, DBLookupListBox, DBLookupComboBox, DBCtrlGrid.  Berikut  ini  merupakan  gambar  page  tab  komponen  pallete  data  control:
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Gambar 2.12. komponen  pallete  data  control.

2.4.2. Form  Designer

     Form  Designer  adalah  bagian  yang  digunakan  untuk  pembuatan  form  yang  kemudian  akan  ditampilkan  dalam  aplikasi.  Form  Designer  ini  menjadi  tempat  bagi  komponen-komponen  yang  digunakan.  Dengan  kata  lain  setiap  pembuatan  aplikasi  visual  dengan  mengunakan  C++Builder, bagian  inilah  yang  akan  menjadi  induk  untuk  pengaturan  komponen-komponen  yang  ditempatkan.  Berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Form  Designer.
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Gambar 2.13. Form  Designer
2.4.3. Object  Inspector
     Bagian  ini  digunakan  untuk  mengatur  dan  melakukan  pegesetan  terhadap  property  dan  event  suatu  objek  dari  C++Builder.  Berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Object  Inspector.
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Gambar 2.14. Object  Inspector.
2.4.4. Code  Editor

     Code  Editor  adalah  bagian  yang  berfungsi  untuk  menyunting  atau  menuliskan  kode-kode  program  yang  akan  digunakan  sebagai  pengontrol  aplikasi  yang  dibuat  di  dalam  C++Builder.  Berikut  ini  adalah  gambar  yang  menunjukan  bagian  Code  Editor.
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Gambar 2.15. Code  Editor.
2.4.5. Database  Explorer
     Menu  data  base  explorer  berisi  perintah-perintah  yang  memungkinkan  anda  untuk  membuat, memodifikasi, tract, dan  menampilkan  database. 

Database  Explorer, opsi  ini  untuk  mengaktifkan  Database  Explorer, dalam  hal  ini  database  explorer  menampilkan  hierarki  folder-folder  database.  Pada  database  explorer  ini  anda  dapat  melakukan  hal  yang  sama  seperti  di  windows  explorer  seperti  mengcopy, menghapus  dan  memindahkan  database.  Database  Explorer  ini  terbagi  dalam  dua  bagian, bagian  yang  pertama  berisi  diagram  pohon  dari  database  yang  ada, dan  bagian  kiri  merupakan  detail  dari  database  yang  anda  pilih  seperti  tabel, versi, waktu  penyusunan  dan  sebagainya.
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Gambar 2.16.  Database  Explorer.
2.4.6. Database  Desktop
     Database  desktop  adalah  fitur  berupa  software  dan  berguna  untuk  melakukan  pembuatan  dan  perubahan  terhadap  isi  data  base.  Untuk  membuat  tabel  pilih  konfirmasi  untuk  membuat  tabel  yang dibuat  yaitu  pilih  File  -  New  Tabel  -  Pilih  tipe  Paradox 7.
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Gambar 2.17. Gambar  Database  desktop.
